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Abstrak

Permasalahan ketimpangan terhadap perempuan seolah tak kunjung usai. Adanya diskriminasi pada perempuan menjadi
dampak lekatnya budaya patriarki dalam kehidupan bermasyarakat. Salah satu bentuk kekerasan yang santer diberitakan
di berbagai media baik lokal maupun nasional yaitu berita kekerasan dalam rumah tangga (KDRT). Tujuan penelitian
melihat pembingkaian Merdeka.com dan Liputan6.com dalam membingkai kasus istri marahi suami berujung di Penjara.
Metode penelitian menerapkan paradigma kualitatif serta menggunakan konsep framing Pan dan Kosicki. Hasil
penelitian memperlihatkan Merdeka.com dan Liputan6.com memilih isu yang sama dalam melaporkan kasus yang terjadi
di masyarakat. Liputan6.com dan Merdeka.com memuat pernyataan dari narasumber berkaitan dengan judul dan
pemberitaan mengenai kasus Istri memarahi suami berujung dihukum penjara. Selain itu, keduanya sama-sama telah
mengaplikasikan 5W+IH. Perbedaan terlihat dari isi dan penyampaian berita Merdeka.com lebih jelas dan detail dalam
menjabarkan kronologi kasus. Serta dalam segi struktur isi Merdeka.com lebih jelas menceritakan kronologi dan
keberlanjutan kasus ditambah foto yang dipakai cocok dengan isi berita sehingga membuat berita yang dihadirkan lebih
runtut, tertata, dan mudah dimengerti oleh pembaca. Hasil kajian pembingkaian dua media dapat dimanfaatkan sebagai
materi ajar yang mendukung pembelajaran teks berita sehingga peserta didik dapat memahami dan mengaplikasikan
pesan yang ada dalam berita.

Kata Kunci: analisis framing, KDRT, materi ajar.

Abstract

The problem of inequality against women seems to be endless. The existence of discrimination against women is the
impact of the attachment of patriarchal culture in social life. One form of violence that is widely reported in various
media, both local and national, is the news of domestic violence (KDRT). The purpose of this research is to look at the
framing Merdeka.com and Liputan6.com in framing the case of a wife scolding her husband and ending up in prison. The
research method applies a qualitative paradigm and uses the concept framing Pan and Kosicki. The results showed
Merdeka.com and Liputan6.com chose the same issue in reporting cases that occurred in the community. Liputan6.com
and Merdeka.com contain statements from sources related to the title and news about the case of a wife scolding her
husband and being sentenced to prison. In addition, both of them have applied 5W+IH. The difference can be seen from
the content and delivery of Merdeka.com , which is clearer and more detailed in describing the chronology of the case.
And in terms of the structure of the contents Merdeka.com clearly tells the chronology and continuity of the case, plus the
photos used match the content of the news so as to make the news presented more coherent, organized, and easily
understood by readers. The results of the study of framing the two media can be used as teaching materials that support
the learning of news texts so that students can understand and apply the messages in the news.

Keywords: analysis framing, domestic violence, teaching materials.
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PENDAHULUAN

Permasalahan ketimpangan terhadap perempuan seolah tak kunjung usai. Adanya diskriminasi pada
perempuan menjadi dampak lekatnya budaya patriarki dalam kehidupan bermasyarakat. Hal tersebut terkian
terkukuhkan dengan gagasan Alif & Yulianti (2022); Karim & Hartati (2022); Muktiyo (2017) bahwa dalam
budaya patriarki perempuan acapkali dianggap lemah sehinggga seringkali mendapatkan kekerasan. Adapun
kekerasan yang acapkali terjadi pada diri perempuan yakni kekerasan fisik, psikis, seksual, hingga ekonomi.

Salah satu bentuk kekerasan yang santer diberitakan dipelbagai media baik lokal maupun nasional yaitu
berita kekerasan dalam rumah tangga (KDRT). Nahar, Deputi Bidang Perlindungan Anak dari Kementerian
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (dalam Medcom.id) memaparakan bahwa terjadi
peningkatan kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) pada Maret 2021 yaitu terdapat 8.234 kasus. Sebanyak
79% kasus terjadi dalam ranah personal atau KDRT. Namun, korban yang melapor hanya 1.404 kasus.
Merebaknya isu KDRT memperlihatkan kejahatan terhadap perempuan begitu lekat dalam kehidupan
bermasyarakat (Karim, & Hartati, 2021; Suhada, 2021). Selain itu, semakin mempertegas bahwa budaya
patriarki tumbuh subur di tengah-tengah masyarakat sehingga diperlukan pemahaman karakter yang
terintegrasi dengan pemahaman gender (Artawan, 2021; Karim, dkk., 2021; Karim, dkk., 2021).

Media sebagai sarana penghubung antar dimensi mampu memberikan informasi terkait peristiwa yang
terjadi di masyarakat. Fachruddin (2017); Sukartik (2016) mengatakan berita dapat melaporkan peristiwa
yang terjadi di masyarakat. Lebih lanjut Suwarno & Suryawati (2019) menyatakan bahwa media cenderung
konsisten meliput berita terkini terkait peristiwa masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa pesan tersebut
dapat mendokumentasikan permasalahan yang terjadi di lingkungan (Noviyanti, dkk., 2020: Nurfitriani, dkk.,
2022). Adapun dalam penelitian ini, peneliti akan mengkaji berita dari dua media online yaitu Merdeka.com
dan Liputan6.com.

Merdeka.com merupakan salah satu situs berita terbesar di Indonesia yang didirikan pada tahun 2011
oleh Steve Christian. Portal ini fokus menyiarkan berita politik, ekonomi, hukum, olahraga, kriminal, serta
beberapa kanal lainnya yang memberikan informasi terkait peristiwa yang terjadi di Indonesia dan di dunia.

Liputan6.com adalah portal berita yang didirikan SCTV pada Agustus 2000, namun Liputan6.com
bertransformasi menjadi independen dengan nama PT Kreatif Media Karya (KMK). Liputan6é.com
menyiarkan pelbagai pemberitaan mulai dari berita politik, olahraga, bisnis, gaya hidup, serta beberapa kanal
lainnya yang memberikan informasi kepada masyarakat Indonesia.

Framing merupakan salah satu ciri media baik online maupun non-online, sehingga framing dapat
diartikan sebagai pembingkaian dalam sebuah berita. Lebih lanjut Pan dan Kosicki (dalam Cabucci, M. O., &
Maulina, 2021) mengatakan bahwa framing menjadi strategi yang diterapkan jurnalis untuk membuat
peristiwa dalam item berita dengan pelbagai pertimbangan. Pada penelitian ini, peneliti menerapkan gagasan
Pan dan Kosicki (dalam Eriyanto, 2018) yang mana analisis framing fokus mengkaji sintaksis (konsep jurnalis
dalam mengolah fakta dan pesan seperti latar belakang, petunjuk, kutipan, dan sebagainya), skrip (konsep
jurnalis dalam mengutarakan fakta), tematik (konsep jurnalis dalam mengolah fakta menjadi sebuah berita
utuh), dan retoris (konsep jurnalis yang menyajikan pesan dalam sebuah berita).

Pemilihan portal media online Merdeka.com dan Liputan6.com dikarenakan kedua media tersebut
merupakan dua media besar di Indonesia dan memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi di masyarakat.
Perbedaan framing antara kedua media ini menarik. Apalagi jika kedua media memberitakan topik yang sama.
Adapun isu yang dipilih pada penelitian ini yaitu isu KDRT. Penelitian ini dilakukan dengan harapan mampu
menumbuhkan kesadaran gender sehingga manusia mampu memanusiakan manusia.

Terdapat beberapa penelitian yang sejalan dengan penelitian yang dilakukan. Di antaranya penelitian
Syukerti, dkk., (2021) berjudul “Analisis Teks Media Surat Kabar “Kedaulatan Rakyat dan Jawa Pos” terkait
Kasus Kekerasan Seksual Terhadap Perempuan dan Anak”. Hasil penelitian memperlihatkan berita kekerasan
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perempuan dan anak yang disiarkan Kedaulatan Rakyat dan Jawa Pos menggunakan bahasa yang
memojokkan korban dan teks berita mendiskriminasi tokoh perempuan dan anak sebagai korban. Kedua
penelitian Rizky & Mar’iyah (2021) berjudul “Advokasi Kebijakan RUU PKS: Analisis Pemberitaan Media
Perempuan Magdalene.co dan Konde.co”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Konde.co secara lantang
memperjuangkan advokasi RUU PKS, namun berita yang disiarkan lebih sedikit. Sementara itu,
Magdalene.co secara konsisten menyiarkan berita RUU PKS walaupun lebih banyak terdistorsi oleh banyak
isu perempuan di ranah publik, seperti gaya hidup, kondisi sosial, dan agama. Terakhir penelitian Ghania &
Lathifah (2022) berjudul ‘“Pembingkaian Berita Polisi Menangani Kasus Kekerasan Seksual Anak di Luwu
Timur Pada Suara.com dan Tirto.id”. Hasil pnelitian menunjukkan Suara.com memberitakan kinerja polisi
secara konsisten dengan tujuan membangun ulang citra baik kepada pembaca. Sementara itu, Tirto.id
menyiarkan berita mengenai peran polisi dalam mengungkap kasus kekerasan seksual pada anak.

Beberapa penelitian terdahulu memiliki perbedaan yang signifikan dengan penelitian yang dilakukan.
Perbedaan meliputi teori, subjek penelitian, objek penelitian. Sedangkan persamaan berkenaan dengan
penelitian yang dilakukan yaitu sama-sama mengkaji pembingkaian berita mengenai perempuan. Penelitian ini
bertujuan melihat pembingkaian Merdeka.com dan Liputan6.com dalam membingkai kasus istri marahi suami
berujung di Penjara. Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan pemahaman untuk saling mengasihi
antar umat manusia serta miminimalisir kasus kekerasan dalam rumah tangga di lingkungan masyarakat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengaplikasikan paradigma kualitatif. Tujuannya menemukan hasil penelitian secara
mendalam dan mendetail (Karim, A. A., & Meliasanti, 2022). Lebih lanjut Moleong (2021: 4) menjelaskan
bahwa penelitian kualitatif menitikberatkan pada kata-kata agar peneliti dapat menyampaikan hasil secara
detail dan komprehensif. Data dalam penelitian ini berita mengenai korban KDRT yang disiarkan oleh dua
media yang berbeda. Tujuan pemilihan dua berita dari media berbeda yaitu untuk menegaskan framing kedua
media dalam pemberitaan peristiwa yang marak di masyarakat. Dalam melakukan penelitian, peneliti juga
mengumpulkan data terkait penelitian framing berita dari jurnal, buku, dan penelitian terbaru dengan harapan
dapat memperdalam temuan.

Tabel 1 Data berita Merdeka.com yang dikaji
Waktu Terbit Judul
18 November 2021 Kasus Istri Marahi Suami, Valencya ungkap coba
bunuh diri hingga minta keadilan

Tabel 2 Data berita Liputan6.com yang dikaji

Waktu Terbit Judul
18 November 2021 Kronologi Kasus Istri Dihukum Karena Marahi
Suami Mabuk

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Berikut ini hasil dan pembahasan analisis framing berita Istri Marahi Suami Berujung Penjara pada
media online Merdeka.com dan Lipuatan.com.
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Tabel 3 Analisis Berita Istri Marahi Suami Berujung Penjara pada Merdeka.com
Sintaksis Skrip Tematik Retoris Judul
Pada struktur ini Pada struktur Pada struktur ini Dalam berita ini bahasa Kasus Istri
berita fokus ini jurnalis memuat pernyataan yang digunakan oleh Marahi
menjelaskan  secara telah dan pendapat dari jurnalis lebih banyak Suami,
baik dan  detail menerapkan narasumber menggunakan  bahasa Valencya
kejadian yang konsep berita mengenai kasus sehari-hari. Serta ungkap coba
sesunggguhnya (5W+1H), tersebut. menceritakan kronologis bunuh  diri
terjadi  serta lebih sehingga berita dan keberlanjutan kasus hingga
berkesan pada yang disajikan ditambah foto yang minta
pengakuan istri . Hal lebih  mudah dipakai cocok dengan isi  keadilan.
tersebut dipaparkan dipahami oleh berita tersebut membuat
melalui latar, lead, pembaca. berita yang dihadirkan
kutipan, dan fakta- lebih runtut dan tertata.
fakta yang
dikontruksi oleh
jurnalis.

Tabel 4 Analisis Berita Istri Marahi Suami Berujung Penjara pada Liputan6.com
Sintaksis Skrip Tematik Retoris Judul
Pada struktur ini Pada struktur Pada struktur ini Bahasa yang digunakan Kronologi
berita fokus ini jurnalis memuat pernyataan dalam berita ini ini lebih Kasus Istri
menjelaskan telah dan pendapat dari menarik. Bahkan, dalam Dihukum
kronologis kasus menerapkan narasumber headline berusaha Karena
tersebut secara detail konsep berita mengenai kasus mengkontruksi pembaca Marahi
dari kejadian (BW+1H), tersebut. bahwa berita yang Suami
terdahulu sampai sehingga berita dihadirkan memuat Mabuk.
kejadian terbaru. Hal yang disajikan informasi terbaru terkait
tersebut dipaparkan lebih  mudah kasus kasus yang terjadi.
melalui latar, lead, dipahami oleh
kutipan, dan fakta- pembaca.
fakta yang
dikontruksi oleh
jurnalis.

Pemberitaan kasus Istri Marahi Suami Berujung Penjara pada Merdeka.com dan Liputan6.com
mempunyai pola pembingkaian yang berbeda. Dari perspektif sintaksis Liputan6.com lebih menjelaskan
kronologis bagaimana kasus tersebut terjadi dan dijelaskan secara detail dari kejadian terdahulu sampai
kejadian terbaru sedangkan Merdeka.com lebih fokus pada pengakuan istri, walaupun demikian Merdeka.com
lebih menjelaskan secara baik dan mendetail kejadian yang sesunggguhnya terjadi.

Sementara itu, dari perspektif tematik baik Liputan6.com dan Merdeka.com sama-sama memuat
pernyataan dan pendapat dari narasumber kasus tersebut. Dari segi skrip Liputan6.com lebih cermat dalam
menyusun informasi sedangkan sementara Merdeka.com lebih menjelaskan pembelaan sepihak saja, namun
keduanya sama-sama telah mengaplikasikan 5W+IH. Dari segi retoris Merdeka.com lebih jelas menceritakan
kronologis dan keberlanjutan kasus ditambah foto yang dipakai cocok dengan isi berita sehingga membuat
berita yang dihadirkan lebih runtut dan tertata.
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KESIMPULAN

Berdasarkan analisis framing mengenai kasus Istri Marahi Suami Berujung Penjara Pada Merdeka.com
dan Liputan6é.com peneliti dapat menarik simpulan bahwa Merdeka.com dan Liputan6.com memilih isu yang
sama dalam melaporkan kasus yang terjadi di masyarakat sehingga informasi yang diberitakan terlihat mirip.
Selain itu, Liputan6.com dan Merdeka.com memuat pernyataan dari narasumber berkaitan dengan judul dan
pemberitaan mengenai kasus Istri memarahi suami berujung dihukum penjara. Selain itu, kedua media sama-
sama telah mengaplikasikan 5W+IH. Perbedaan terlihat dari isi dan penyampaian berita Merdeka.com lebih
jelas dan detail dalam menjabarkan kronologis kasus. Serta dalam segi struktur isi Merdeka.com lebih jelas
menceritakan kronologis dan keberlanjutan kasus ditambah foto yang dipakai cocok dengan isi berita sehingga
membuat berita yang dihadirkan lebih runtut, tertata, dan mudah dimengerti oleh pembaca. Hasil kajian
pembingkaian dua media dapat dimanfaatkan sebagai materi ajar yang mendukung pembelajaran teks berita
sehingga peserta didik dapat memahami dan mengaplikasikan pesan yang ada dalam berita.
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